
 

6 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Status Gizi 

1. Definisi Status Gizi 

Status gizi merupakan kondisi kesehatan seseorang sebagai hasil dari 

keseimbangan antara asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh akan zat gizi tersebut. 

Yuliani (2021) menjelaskan bahwa status gizi dapat diartikan sebagai keadaan yang 

dihasilkan dari konsumsi zat gizi dan kemampuan tubuh dalam mengolah serta 

memanfaatkannya untuk berbagai fungsi fisiologis seperti pertumbuhan, perbaikan 

jaringan, dan aktivitas metabolik lainnya. Status gizi dapat dievaluasi melalui 

pengukuran antropometri, yang mencakup indikator berat badan menurut umur 

(BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan 

(BB/TB). Ketiga parameter tersebut mencerminkan kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu. 

Menurut Setiani dkk. (2022), status gizi balita merupakan indikator penting 

untuk menilai derajat kesehatan anak usia 0–59 bulan. Status ini mencerminkan 

keseimbangan antara kebutuhan zat gizi dengan kecukupan asupan harian yang 

diterima, serta menjadi acuan dalam menilai keberhasilan program intervensi gizi. 

Dalam pelaksanaannya, status gizi sering kali dikelompokkan ke dalam kategori gizi 

baik, kurang, buruk, dan lebih. Kategori ini digunakan untuk menentukan tindakan 

lanjutan dalam intervensi kesehatan masyarakat, terutama di wilayah-wilayah dengan 

kerentanan tinggi terhadap masalah malnutrisi. 

 Kekalih dkk. (2025) melalui studi SEANUTS II menyatakan bahwa status gizi 

anak juga dapat dilihat sebagai gambaran beban gizi ganda (double burden of 

malnutrition) di Indonesia, yang mencakup masalah gizi kurang, stunting, dan obesitas. 

Tidak hanya ditentukan oleh faktor asupan makanan, status gizi juga dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti status kesehatan, penyakit infeksi, sanitasi lingkungan, serta faktor 

sosioekonomi dan pendidikan ibu. Ketidakseimbangan dalam faktor-faktor tersebut 
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dapat menyebabkan gangguan gizi kronis maupun akut, yang berdampak pada proses 

tumbuh kembang anak. 

 Lebih lanjut, Ernawati dkk. (2023) menambahkan bahwa status gizi tidak hanya 

dinilai dari aspek makronutrien seperti karbohidrat, protein, dan lemak, tetapi juga dari 

kecukupan mikronutrien, seperti zat besi, yodium, dan vitamin A. Kekurangan 

mikronutrien, meskipun tidak selalu terlihat secara klinis, dapat menyebabkan 

gangguan perkembangan kognitif, menurunnya daya tahan tubuh, serta meningkatkan 

risiko infeksi berulang. Oleh karena itu, penilaian status gizi memerlukan pendekatan 

yang holistik dan berkelanjutan, tidak hanya dari sisi kuantitas makanan, tetapi juga 

kualitas asupan serta akses terhadap pelayanan kesehatan yang mendukung. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status Gizi 

Status Gi$zi$ di$se$babkan be$rbagai$ faktor bai$k di$ dalam maupun di$ luar masalah 

ke$se$hatan. Se$cara langsung di$se$babkan ole$h 2 hal, yai$tu asupan gi$zi$ yang ti$dak 

ade$kuat dan pe$nyaki$t i$nfe$ksi$. Se$dangkan faktor se$cara ti$dak langsung di$se$babkan 

faktor ke$mi$ski$nan dan ke$te$rse$di$aan pangan yang kurang, pola asuh yang kurang, 

ke$be$rsi$han yang kurang bai$k dan pe$layanan ke$se$hatan be$lum maksi$mal (Susanti$ & 

Ci$te$rawati$, 2018). 

1) Faktor I$nte$rnal atau Langsung  

Faktor i$nte$rnal yang me$me$ngaruhi$ tumbuh ke$mbang bali$ta te$di$ri$ dari$ 

ke$se$hatan dan asupan zat gi$zi$ i$bu hami$l ke$ti$ka masa pranatal (masa jani$n), asupan 

zat gi$zi$ baduta ke$ti$ka masa pascanatal (masa se$te$lah lahi$r), se$rta pe$nyaki$t i$nfe$ksi$ 

(Ri$sk dkk, 2023).  

a) Asupan Zat Gi$zi$  

Asupan zat gi$zi$ be$rpe$ngaruh te$rhadap status gi$zi$ se$se$orang. Status gi$zi$ yang 

bai$k te$rjadi$ apabi$la tubuh me$mpe$role$h cukup zat gi$zi$ yang di$gunakan se$cara 

e$fi$si$e$n se$hi$ngga me$mungki$nkan pe$rtumbuhan fi$si$k, pe$rke$mbangan otak, 

ke$mampuan ke$rja, dan ke$se$hatan pada ti$ngkat se$ti$nggi$ mungki$n. Status gi$zi$ kurang 

te$rjadi$ bi$la konsumsi$ gi$zi$ yang masuk ke$ tubuh kurang me$ncukupi$. Mani$fe$stasi$ 
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dari$ status gi$zi$ kurang adalah kondi$si$ kurus dan sangat kurus pada bali$ta 

(Purnamasari$, 2018).  

b) Pe$nyaki$t I$nfe$ksi$  

Pe$nyaki$t i$nfe$ksi$ me$rupakan pe$nyaki$t yang banyak be$rhubungan de$ngan 

te$rjadi$nya ke$kurangan gi$zi$ di$ ne$gara be$rke$mbang. I$nfe$ksi$ yang se$ri$ng te$rjadi$ pada 

anak i$alah i$nfe$ksi$ saluran pe$rnapasan akut (I$SPA) dan di$are$. Pe$nyaki$t i$nfe$ksi$ dapat 

di$ce$gah de$ngan pe$mbe$ri$an ASI$ e$ksklusi$f hi$ngga umur e$nam bulan dan i$muni$sasi$ 

le$ngkap hi$ngga umur 12 bulan. Namun, be$rdasarkan data Surve$i$ Sosi$al E$konomi$ 

Nasi$onal tahun 2015, di$ke$tahui$ bahwa hanya 34,3% i$bu yang me$mbe$ri$kan ASI$ 

e$ksklusi$f. Ke$adaan i$ni$ di$pe$rparah lagi$ de$ngan re$ndahnya ke$sadaran i$bu dalam 

me$mbe$ri$kan i$muni$sasi$ se$cara le$ngkap ke$pada anaknya, yai$tu se$ki$tar 65% jumlah 

i$bu te$rse$but be$rasal dari$ kalangan orang kaya dan 44,6% dari$ kalangan orang 

mi$ski$n. Hal i$ni$ me$ngaki$batkan re$ndahnya ke$ke$balan tubuh anak ke$ti$ka me$masuki$ 

usi$a bali$ta (Ri$ska dkk, 2023).  

Pe$nyaki$t i$nfe$ksi$ akan me$nye$babkan ke$butuhan e$ne$rgi$ me$ni$ngkat kare$na 

te$rjadi$nya de$mam, se$me$ntara i$nfe$ksi$ juga me$nye$babkan anak ke$hi$langan nafsu 

makan se$hi$ngga me$nurunkan jumlah e$ne$rgi$ yang masuk ke$ dalam tubuh. Ada 

hubungan ti$mbal-bali$k antara konsumsi$ dan i$nfe$ksi$ dalam me$me$ngaruhi$ status gi$zi$. 

Konsumsi$ yang ti$dak ade$kuat me$nye$babkan tubuh ke$kurangan be$rat badan, 

me$nurunnya i$muni$tas, ke$rusakan mukosa, dan gangguan pada status gi$zi$. Dalam 

kondi$si$ i$ni$, tubuh akan mudah se$kali$ te$rse$rang i$nfe$ksi$ yang me$nye$babkan di$are$, 

gangguan me$taboli$sme$, dan pe$nurunan nafsu makan. Pada saat i$nfe$ksi$, konsumsi$ 

yang masuk se$maki$n ti$dak ade$kuat se$hi$ngga status gi$zi$ se$maki$n be$rkurang 

(Purnamasari$, 2018). 

2) Faktor Ti$dak Langsung atau Faktor E$kste$rnal  

Faktor se$cara ti$dak langsung di$se$babkan ole$h be$rbagai$ faktor. Be$ri$kut faktor 

- faktor yang me$mpe$ngaruhi$ gi$zi$ kurang :  

a) Faktor Ke$mi$ski$nan atau Faktor E$konomi$  

Satu faktor yang me$me$ngaruhi$ pola asuh makan se$orang i$bu adalah ti$ngkat 

e$konomi$ ke$luarganya. Ke$luarga yang hi$dup dalam ke$mi$ski$nan atau be$rpe$nghasi$lan 
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re$ndah me$mi$li$ki$ ke$se$mpatan yang sangat te$rbatas untuk me$mi$li$h makanan. 

Re$ndahnya daya be$li$ te$rhadap makanan me$ngaki$batkan ti$dak te$rse$di$anya pangan 

untuk me$me$nuhi$ ke$butuhan zat gi$zi$ anggota ke$luarganya se$hi$ngga dapat 

me$ni$mbulkan masalah ke$kurangan gi$zi$ (Ri$ska dkk, 2023).  

b) Ke$te$rse$di$aan Pangan yang Kurang  

Ke$mampuan ke$luarga untuk me$me$nuhi$ ke$butuhan pangan se$luruh anggota 

ke$luarga dalam jumlah yang cukup dan bai$k mutu gi$zi$nya. Ke$tahanan pangan 

ke$luarga me$ncakup ke$te$rse$di$aan pangan, bai$k dari$ hasi$l produksi$ se$ndi$ri$ maupun 

dari$ sumbe$r lai$n atau pasar, harga pangan, dan daya be$li$ ke$luarga se$rta pe$nge$tahuan 

te$ntang gi$zi$ dan ke$se$hatan (Purnamasari$, 2018).  

Masalah dan tantangan sosi$al yang masi$h me$njadi$ pe$nghambat akse$si$bi$li$tas 

te$rhadap pangan te$rutama adalah faktor pe$ndi$di$kan masyarakat yang masi$h re$ndah. 

Se$cara umum, ti$ngkat pe$ndi$di$kan masyarakat yang masi$h re$ndah akan be$rdampak 

pada masi$h re$ndahnya kapasi$tas i$ndi$vi$du se$hi$ngga me$mbatasi$ ruang ge$rak dalam 

me$mpe$role$h sumbe$r-sumbe$r pe$ndapatan (mata pe$ncahari$an). Ke$lompok 

masyarakat yang be$rpe$ndi$di$kan re$ndah umumnya me$nggantungkan hi$dupnya dari$ 

pe$manfaatan sumbe$r daya alam se$cara pri$me$r se$hi$ngga ti$dak dapat me$mpe$role$h 

ni$lai$ tambah e$konomi$. Re$ndahnya pe$ndi$di$kan masyarakat juga me$nye$babkan 

hambatan prose$s adopsi$ te$knologi$ yang se$be$narnya dapat me$ndorong produkti$vi$tas 

usaha (Purnamasari$, 2018).  

c) Pola Asuh  

Pola pe$ngasuhan adalah ke$mampuan ke$luarga dan masyakat untuk 

me$nye$di$akan waktu, pe$rhati$an, dan dukungan te$rhadap anak agar dapat tumbuh 

ke$mbang de$ngan opti$mal bai$k fi$si$k, me$ntal, dan sosi$al. Pe$ngasuhan pada dasarnya 

adalah suatu prakti$k yang di$jalankan ole$h orang yang le$bi$h de$wasa te$rhadap anak 

yang di$hubungkan de$ngan pe$me$nuhan ke$butuhan pangan dan gi$zi$, pe$rawatan dasar, 

te$mpat ti$nggal yang layak, hygi$e$ne$ pe$rorangan, sani$tasi$ li$ngkungan, dan ke$se$garan 

jasmani$. Pola asuh yang bai$k sangat me$ndukung te$rcapai$nya status gi$zi$ yang 

opti$mal, me$lalui$ pe$rawatan yang me$nye$luruh dari$ orang tua te$rhadap tumbuh 

ke$mbangnya (Purnamasari$, 2018).  
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Pola asuh makan adalah prakti$k-prakti$k pe$ngasuhan yang be$rhubungan 

de$ngan cara dan si$tuasi$ makan, yang di$te$rapkan i$bu atau pe$ngasuhnya ke$ pada 

se$orang anak. Kuanti$tas dan kuali$tas makanan yang di$butuhkan untuk konsumsi$ 

anak pe$nti$ng se$kali$ di$pi$ki$rkan, di$re$ncanakan, dan di$laksanakan ole$h i$bu. Pola asuh 

makan akan se$lalu be$rhubungan de$ngan ke$gi$atan pe$mbe$ri$an makan, yang akhi$rnya 

akan me$ne$ntukan status gi$zi$ se$orang anak (Ri$ska dkk, 2023). 

d) Pe$layanan Ke$se$hatan dan Sani$tasi$ Li$ngkungan  

Pe$layanan ke$se$hatan dan sani$tasi$ li$ngkungan me$li$puti$ akse$s dan 

ke$te$rjangkauan anak dan ke$luarga te$rhadap ai$r be$rsi$h dan pe$layanan ke$se$hatan 

yang bai$k, se$pe$rti$ i$muni$sasi$, pe$me$ri$ksaan ke$se$hatan, pe$ni$mbangan anak, 

pe$ndi$di$kan ke$se$hatan dan gi$zi$, se$rta sarana ke$se$hatan yang bai$k.Se$maki$n bai$k 

ke$te$rse$di$aan ai$r be$rsi$h yang cukup untuk ke$luarga se$rta se$maki$n de$kat jangkauan 

ke$luarga te$rhadap pe$layanan dan sarana ke$se$hatan, di$tambah pe$ni$ngkatan 

pe$mahaman i$bu te$ntang ke$se$hatan, se$maki$n ke$ci$l ri$si$ko anak te$rke$na pe$nyaki$t dan 

ke$kurangan gi$zi$ (Purnamasari$, 2018). 

 

3. Klasifikasi Status Gizi 

Status gi$zi$ di$klasi$fi$kasi$kan me$njadi$ 4 (e$mpat), yai$tu : 

1. Status gi$zi$ kurang 

Status gi$zi$ kurang me$rupakan suatu ke$adaan apabi$la be$rat badan 

me$nurut umur (BB/L) dalam ambang batas z-score$ yai$tu -3,0 SD s/d <-2,0 SD. 

Gi$zi$ kurang di$se$babkan ole$h konsumsi$ e$ne$rgi$ dan prote$i$n yang re$ndah te$rjadi$ 

dalam kurun waktu yang cukup lama (Sandjaja, 2015). Gi$zi$ kurang me$ncakup 

kurang e$ne$rgi$ prote$i$n (KE$P) ti$ngkat ri$ngan dan se$dang. Ge$jala yang muncul 

pada anak yang me$ngalami$ gi$zi$ kurang hanya tampak kurus (Supari$asa, I$DN, 

Bakri$, 2015). 

2. Status gi$zi$ buruk 

Status gi$zi$ buruk me$rupakan status gi$zi$ di$mana be$rat badan bali$ta 

me$nurut umur (BB/U) dalam ambang batas z-score$ yai$tu <-3,0 SD. Gi$zi$ buruk 

me$rupakan ke$adaan kurang gi$zi$ ti$ngkat be$rat yang di$se$babkan konsumsi$ 
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e$ne$rgi$ dan prote$i$n (KE$P) dari$ makanan se$hari$-hari $ yang re$ndah dalam jangka 

waktu yang lama (Sandjaja, 2015). Gi$zi$ buruk yang di$se$babkan ti$ngkat be$rat 

me$li$puti$ marasmus, kwashi$orkor, dan marasmus-kwashi$orkor. Ke$adaan i$ni$ 

be$rlangsung te$rus me$ne$rus dan dapat me$ngaki$batkan ke$mati$an. 

3. Status gi$zi$ normal 

Status gi$zi$ normal me$rupakan status gi$zi$ di$mana be$rat badan bali$ta 

me$nurut usi$a (BB/U) dalam ambang batas z-score$ yai$tu -2,0 SD s/d 2,0 SD. 

Gi$zi$ normal me$rupakan ke$adaan di$mana tubuh me$ndapatkan ke$cukupan zat 

gi$zi$ yang dapat me$mbantu pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan se$cara maksi$mal. 

Jumlah zat gi$zi$ pada status gi$zi$ normal yai$tu se$i$mbang dari$ se$mua ke$butuhan 

zat gi$zi$ yang di$pe$rlukan. 

4. Status gi$zi$ le$bi$h 

Status gi$zi$ le$bi$h me$rupakan status gi$zi$ di$mana be$rat badan me$nurut 

usi$a (BB/U) dalam batas ambang z-score$ >2,0 SD. Gi$zi$ le$bi$h me$rupakan 

kondi$si$ bali$ta yang me$ndapatkan asupan zat gi$zi$ se$cara be$rle$bi$h di$badi$ngkan 

ke$butuhan tubuh dan kondi$si$ te$rse$but dapat me$nye$babkan be$rbagai$ masalah 

ke$se$hatan se$pe$rti$ pe$nyaki$t de$ge$ne$rati$f yai$tu pe$nyaki$t jantung korone$r, 

di$abe$te$s me$lli$tus, dan hi$pe$rte$nsi$. Status gi$zi$ le$bi$h me$li$puti$ ke$ge$mukan dan 

obe$si$tas (Supari$asa, I$DN, Bakri$, 2015). 

 

Hasi$l pe$ngukuran status gi$zi$ me$nurut BB/PB atau BB/TB dapat di$klasi$fi$kasi$kan 

me$njadi$ 4 (e$mpat) :  

Tabe$l 1. 1Klasi$fi$kasi$ Status Gi$zi$ Me$nurut BB/TB 

 

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-Score) 

Be$rat Badan me$nurut 

Panjang Badan 

Atau Ti$nggi$ Badan 

(BB/PB atau 

BB/ TB anak 

usia 12-59 bulan) 

Gi$zi$ Buruk (Se$ve$re$ly waste$d) 

Gi$zi$ Kurang (waste$d) 

 

Gi$zi$ Bai$k (normal) 

Gi$zi$ Le$bi$h (ove$rwe$i$ght) 

 

              < - 3 SD 

- 3 SD sd < - 2 SD 

 

- 2 SD sd + 1 SD 

> + 2 SD sd + 3 SD 

 

Sumbe$r : (Ke$me$nte$ri$an Ke$se$hatan RI$, 2020) 
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Tabe$l 1. 2 Klasi$fi$kasi$ Status Gi$zi$ yang Di$gunakan Dalam Pe$ne$li$ti$an I$ni$ 

 

Kategori Z-Score BB/TB Keterangan 
Gi$zi$ bai$k 

 

Gi$zi$ Kurang 

-2 SD sd +1 SD 

 

-3 SD sd < -2 SD 

 

 

Anak de$ngan status gi$zi$ 

normal 

Anak de$ngan ke$kurangan gi$zi$ 

ri$ngan 

 

Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$, anak de$ngan status gi$zi$ le$bi$h ( > +2SD sd + 3 SD) ti$dak 

di$i$kutse$rtakan dalam anali$si$s kare$na di$ luar cakupan fokus pe$ne$li$ti$an. 

 

➢ Standart De$vi$si$asi$ Uni$t (SD) atau Z-Score$ 

Uni$t standart de$vi$si$asi$ atau juga z-score$. WHO me$nyarankan me$nggunakan 

cara i$ni$ untuk me$ne$li$ti$ dan untuk me$mantau pe$rtumbuhan. 

a) 1 SD uni$t (1 Z-Score$) sama de$ngan 11% dari$ me$di$an BB/U 

b) 1 SD uni$t (I$  Z-Score$) ki$ra-ki$ra 10% dari$ me$di$an BB/TB 

c) 1 SD uni$t (1 Z-Score$) ki$ra-ki$ra 5% dari$ me$di$an TB/U 

Wate$rlow juga me$re$kome$ndasi$kan pe$nggunaan SD untuk me$nyatakan 

pe$mantauan pe$rtumbuhan (Growth Moni$tori$ng). WHO me$mbe$ri$kan gambaran 

pe$rhi$tungan SD uni$t te$rhadap buku NCHS. 

Rumus hi$tung Z-Score$: Z-Score$ = (NI$S-NMBR)/ NSBR 

NI$S : Ni$lai$ I$ndi$vi$dual Subje$k, ni$lai$ hasi$l pe$ngukuran 

NMBR: Ni$lai$ Me$di$an Buku Rujukan, atau si$ngkatan ni$lai$ me$di$an 

NSBR : Ni$lai$ Si$mpangan Buku Rujukan, SD uppe$r atau SD lowe$r (Prove$rawati$, 

2009). 

 

5. Penilaian Status Gizi 

Standar Antropome$tri$ Anak di$gunakan untuk me$ni$lai$ atau me$ne$ntukan 

status gi$zi$ anak. Pe$ni$lai$an status gi$zi$ Anak di$lakukan de$ngan me$mbandi$ngkan 

hasi$l pe$ngukuran be$rat badan dan panjang/ti$nggi$ badan de$ngan Standar 

Antropome$tri$ Anak. Se$cara fi$si$k bali$ta gi$zi$ kurang akan le$bi$h kurus di$bandi$ngkan 

bali$ta se$umurnya yang me$mi$li$ki$ ti$nggi$ badan sama. Pe$ngukuran di$lakukan 
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be$rdasarkan I$nde$ks BB/PB atau BB/TB i$ni$ me$nggambarkan apakah be$rat badan 

anak se$suai$ te$rhadap pe$rtumbuhan panjang/ti$nggi$ badannya. I$nde$ks i$ni$ dapat 

di$gunakan untuk me$ngi$de$nti$fi$kasi$ anak gi$zi$ kurang (waste$d), gi$zi$ buruk (se$ve$re$ly 

waste$d) se$rta anak yang me$mi$li$ki$ ri$si$ko gi$zi$ le$bi$h (possi$ble$ ri$sk of ove$rwe$i$ght). 

Kondi$si$ gi$zi$ buruk bi$asanya di$se$babkan ole$h pe$nyaki$t dan ke$kurangan asupan 

gi$zi$ yang baru saja te$rjadi$ (akut) maupun yang te$lah lama te$rjadi$ (kroni$s). 

Umur yang di$gunakan pada standar i$ni$ me$rupakan umur yang di$hi$tung 

dalam bulan pe$nuh, se$bagai$ contoh bi$la umur anak 2 bulan 29 hari$ maka di$hi$tung 

se$bagai$ umur 2 bulan. I$nde$ks Panjang Badan (PB) di$gunakan pada anak umur 0- 

24 bulan yang di$ukur de$ngan posi$si$ te$rle$ntang. Bi$la anak umur 0-24 bulan di$ukur 

de$ngan posi$si$ be$rdi$ri$, maka hasi$l pe$ngukurannya di$kore$ksi$ de$ngan 

me$nambahkan 0,7 cm. Se$me$ntara untuk i$nde$ks Ti$nggi$ Badan (TB) di$gunakan 

pada anak umur di$ atas 24 bulan yang di$ukur de$ngan posi$si$ be$rdi$ri$. Bi$la anak 

umur di$ atas 24 bulan di$ukur de$ngan posi$si$ te$rle$ntang, maka hasi$l pe$ngukurannya 

di$kore$ksi$ de$ngan me$ngurangkan 0,7 cm (Ke$me$ntri$an Ke$se$hatan RI$, 2020).  

 

6. Dampak Status Gizi 

Masalah ke$se$hatan yang me$ni$mbulkan pe$rhati$an masyarakat cukup be$sar 

akhi$r-akhi$r i$ni$ adalah masalah gi$zi$ kurang dan gi$zi$ buruk. Kurang E$ne$rgi$ dan 

Prote$i$n (KE$P) pada ti$ngkat parah atau le$bi$h popule$r di$se$but busung lapar, dapat 

me$ni$mbulkan pe$rmasalahan ke$se$hatan yang be$sar dan bahkan dapat 

me$nye$babkan ke$mati$an pada anak. (Soe$tji$ni$ngsi$h, 2015) 

Munculnya ke$jadi$an gi$zi$ buruk i$ni$ me$rupakan masalah yang 

me$nunjukkan bahwa masalah gi$zi$ buruk yang muncul hanyalah se$bagi$an ke$ci$l 

dari$ masalah gi$zi$ buruk yang se$be$narnya te$rjadi$. Dari$ se$mua masalah ke$se$hatan 

yang ada te$rse$but me$nunjukkan bahwa e$konomi$ atau pe$ndapatan suatu 

masyarakat sangat be$rpe$ngaruh pada status gi$zi$ masyarakat te$rse$but. Ke$mampuan 

untuk me$mbe$li$ bahan makanan yang be$rkuali$tas de$ngan gi$zi$ yang se$i $mbang 

di$se$babkan kare$na daya be$li$ dan pe$nge$tahuan pula. Dari$ pe$nge$rti$an i$ni$ dapat 



14 

 

 

 

di$je$laskan bahwa se$maki$n basar pe$ndapatan dan pe$nge$tahuan dari$ masyarakat 

akan se$maki$n ti$nggi$ pame$nuhan gi$zi$ dan se$maki$n bai$k pula status gi$zi$ pada 

masyarakat. Status gi$zi$ yang re$ndah dan masalah-masalah ke$se$hatan te$rjadi$ 

kare$na re$ndahnya daya be$li$ barang atau jasa untuk pe$munuhan ke$se$hatannya, 

se$dangakan re$ndahnya daya be$li$ te$rse$but di$se$babkan kare$na re$ndahnya 

pe$ndapatan se$rta pe$nge$tahuan ke$se$hatan yang kurang. (Soe$tji$ni$ngsi$h, 2015). 

 

7. Upaya Pencegahan Status Gizi 

Upaya yang di$lakukan dalam me$ne$rapkan gi$zi$ se$i$mbang, se$ti$ap ke$luarga 

harus mampu me$nge$nal, me$nce$gah, dan me$ngatasi$ masalah gi$zi$ se$ti$ap anggota 

ke$luarganya. Hal i$ni$ se$suai$ de$ngan Pe$raturan Me$nte$ri$ Ke$se$hatan Nomor 23 Tahun 

2014 te$ntang Upaya Pe$rbai$kan Gi$zi$.  

1. Pe$mbe$ri$an Makanan Tambahan  

Pe$mbe$ri$an Makanan Tambahan (PMT) me$rupakan program yang 

di$laksanakan pe$me$ri$ntah pada ke$lompok usi$a bali$ta yang di$tujukan 

se$bagai$ tambahan se$lai$n makanan utama se$hari$-hari$ untuk me$ngatasi$ 

ke$kurangan gi$zi$. Program PMT Pe$muli$han di$te$tapkan untuk me$mbantu 

me$me$nuhi$ ke$cukupan gi$zi$ pada bali$ta khususnya bali$ta kurus be$rupa 

bi$skui$t MT bali$ta yang te$rmasuk dalam je$ni$s PMT pabri$kan. Bi$skui$t PMT 

(Mari$e$ susu) pe$muli$han di$formulasi$ me$ngandung mi$ni$mum 160 kalori$, 

3,2-4,8gram prote$i$n, dan 4-7,2 gram le$mak ti$ap 40 gram bi$skui$t. 

Be$rdasarkan pe$tunjuk te$kni$s pe$mbe$ri$an makanan tambahan, sasaran utama 

pe$mbe$ri$an makanan tambahan adalah bali$ta usi$a 6-59 bulan di$kate$gori$kan 

kurus be$rdasarkan hasi$l pe$ngukuran be$rat badan me$nurut panjang/ti$nggi$ 

badan (BB/PB atau BB/TB) be$rni$lai$ kurang dari$ mi$nus dua standar de$vi$asi$ 

(<-2 SD) de$ngan lama waktu pe$mbe$ri$an adalah 90 hari$ makan se$suai$ aturan 

konsumsi$ (Putri$ & Mahmudi$ono, 2020).  
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2. E$dukasi$ dan Pe$nyuluhan untuk Orang Tua dan Pe$ngasuh 

E$dukasi$ dan pe$nyuluhan bagi$ orang tua dan pe$ngasuh adalah 

kompone$n kunci$ dalam pe$nce$gahan gi$zi$ kurang dan gi$zi$ buruk pada bali$ta. 

I$ni$ be$rtujuan untuk me$mbe$ri$kan i$nformasi$ dan ke$te$rampi$lan yang 

di$pe$rlukan untuk me$masti$kan bali$ta me$ndapatkan asupan gi$zi$ yang cukup 

dan se$i$mbang. Me$lalui$ pe$lati$han i$ni$, orang tua dan pe$ngasuh akan be$lajar 

te$ntang cara me$nyi$apkan makanan be$rgi$zi$, me$mahami$ ke$butuhan gi$zi$ 

bali$ta, dan me$nge$nali$ tanda-tanda ke$kurangan gi$zi$. (Pate$l, S., & Dhi$llon, 

A. (2021).  

3. Program Ke$se$hatan dan Pe$mantauan Pe$rtumbuhan  

Program ke$se$hatan dan pe$mantauan pe$rtumbuhan be$rfokus pada 

pe$me$ri$ksaan ruti$n dan i$nte$rve$nsi$ me$di$s yang di$pe$rlukan untuk 

me$masti$kan bali$ta be$rke$mbang de$ngan bai$k dan be$bas dari$ ke$kurangan 

gi$zi$. I$mple$me$ntasi$ program i$ni$ me$mbantu me$nde$te$ksi$ masalah gi$zi$ se$jak 

di$ni$ dan me$nye$di$akan i$nte$rve$nsi$ yang te$pat untuk me$ni$ngkatkan status 

ke$se$hatan bali$ta. (Sunguya, B. F., & Msuya, J. (2018) 

4. Pe$nguatan Ke$bi$jakan dan Dukungan Sosi$al  

Pe$nguatan ke$bi$jakan dan dukungan sosi$al adalah langkah pe$nti$ng 

untuk me$nce$gah dan me$ngatasi$ masalah gi$zi$ kurang dan gi$zi$ buruk pada 

bali$ta. I$ni$ me$li$batkan pe$mbuatan dan pe$laksanaan ke$bi$jakan yang 

me$ndukung ke$tahanan pangan, me$ni$ngkatkan akse$s ke$ makanan be$rgi$zi$, 

dan me$mbe$ri$kan dukungan sosi$al ke$pada ke$luarga be$ri$si$ko. Ke$bi$jakan 

yang e$fe$kti$f dan dukungan sosi$al yang me$madai$ dapat me$mbantu 

me$masti$kan bahwa se$mua bali$ta, te$rutama dari$ ke$luarga be$ri$si$ko, 

me$mi$li$ki$ akse$s yang cukup te$rhadap nutri$si$ yang di$pe$rlukan untuk 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan yang se$hat. (Be$rti$, P. R., & Lappi$ng, K. 

(2022). 
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B. Pola Asuh Pemberian Makan Balita  

1. Definisi Pola Asuh  

Pola dan asuh adalah dua kata yang me$mbe$ntuk i$sti$lah "me$ngasuh anak". 

Pola me$ngacu pada si$ste$m, mode$l, atau me$tode$. Se$dangkan asuh me$ngandung arti$ 

me$njaga, me$ngurus, me$nyuruh, me$ngarahkan, dan me$mi$mpi$n. Pola asuh orang 

tua adalah komuni$kasi$ antara orang tua dan anak-anak me$re$ka dalam hal 

me$mbi$mbi$ng dan me$mbe$ri$ contoh nyata de$ngan tujuan agar anak-anak 

me$mpe$role$h ke$mampuan se$suai$ de$ngan fase$ pe$rke$mbangan me$re$ka. (Handayani$ 

& Sulastri$, 2018). 

Pola asuh adalah suatu cara, gaya atau me$tode$ yang di$lakukan ole$h orang 

tua untuk me$mpe$rlakukan, me$ndi$di$k, me$mbi$mbi$ng, dan me$ndi$si$pli$nkan anaknya 

ke$dalam prose$s pe$nde$wasaan de$ngan me$lalui$ prose$s i$nte$raksi$ yang te$ntunya 

di$pe$ngaruhi$ banyak faktor. Faktor te$rse$but se$pe$rti$ budaya, agama, ke$bi$asaan, dan 

ke$pe$rcayaan se$hi$ngga anak dapat tumbuh dan be$rke$mbang se$suai$ de$ngan 

pe$nge$tahuan, ni$lai$ moral, dan standar pe$ri$laku yang be$rlaku di$ li$ngkungan sosi$al 

dan masyarakat (Kusumawati$ & Putri$, 2023). 

Pola pe$ngasuhan adalah ke$mampuan ke$luarga dan masyarakat untuk 

me$nye$di$akan waktu, pe$rhati$an, dan dukungan te$rhadap anak agar dapat tumbuh 

ke$mbang de$ngan opti$mal bai$k fi$si$k, me$ntal, dan sosi$al. Pe$ngasuhan pada dasarnya 

adalah suatu prakti$k yang di$jalankan ole$h orang yang le$bi$h de$wasa te$rhadap anak. 

Pola asuh yang bai$k sangat me$ndukung te$rcapai$nya status gi$zi$ yang opti$mal, 

me$lalui$ pe$rawatan yang me$nye$luruh dari$ orang tua te$rhadap tumbuh ke$mbangnya 

(Purnamasari$, 2018). 

 

2. Klasifikasi Pola Asuh 

Pola asuh yang bai$k dan be$nar me$nurut Juwi$ta Fi$tra dkk. (2018) bi$sa 

di$te$mpuh de$ngan me$mbe$ri$kan pe$rhati$an yang pe$nuh se$rta kasi$h sayang pada anak 

bali$ta, me$mbe$ri$ waktu yang cukup untuk me$ni$kmati$ ke$be$rsamaan de$ngan se$luruh 

anggota ke$luarga, me$mpe$rhati$kan waktu i$sti$rahat, pe$mbe$ri$an makanan, 
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me$mpe$rhati$kan pola pe$mbe$ri$an makanan, me$mbe$ri$kan rangsangan psi$kososi$al, 

me$njaga pe$rsonal hygi$e$ne$, dan pe$rawatan bali$ta ke$ti$ka saki$t. 

Me$nurut Baumri$nd (1967) dalam ki$ng (2014) te$rdapat 3 macam pola asuh 

yang di$be$ri$kan orangtua ke$pada anak, di$antaranya : 

a. Pola Asuh De$mokrati$s (Authori$tati$ve$)  

Pola asuh de$mokrati$s adalah pola asuh yang di$tandai$ de$ngan ti$nggi$nya 

ti$ngkat ke$te$rli$batan dan pe$ngawasan orang tua te$rhadap pe$mbe$ri$an makan anak 

(Kusumawati$ & Putri$, 2023). Se$lai$n i$tu, orang tua de$ngan pola asuh se$pe$rti$ i$ni$ 

jujur de$ngan ke$mampuan anak. Orang tua se$pe$rti$ i$ni$ juga me$mbe$ri$kan ke$be$basan 

ke$pada anaknya untuk me$mi$li$h apa yang me$re$ka lakukan dan bagai$mana me$re$ka 

me$lakukannya. 

b. Pola Asuh Pe$rmi$si$f (I$ndulge$nt) 

Pola asuh pe$rmi$si$f/pe$nyabar (pe$rmi$si$ve$/i$ndulge$nt) adalah gaya 

pe$ngasuhan di$ mana orang tua sangat te$rli$bat dalam me$mbe$ri$ makan anak-anak 

me$re$ka se$me$ntara me$mi$li$ki$ se$di$ki$t ke$ndali$ atas apa yang me$re$ka makan te$rkai$t 

de$ngan ke$bi$asaan makan yang buruk (Utari$, 2017). Dalam pola asuh i$ni$, i$bu 

bi$asanya me$rasa be$rsalah kare$na me$ni$nggalkan anak se$panjang hari$ maka dari$ i$tu 

me$re$ka me$me$nuhi$ se$mua tuntutan anak dan me$nye$nangkan anak untuk me$ne$bus 

rasa be$rsalahnya. 

c. Pola Asuh Otori$te$r (Authori$tari$an) 

Pola asuh otori$te$r adalah suatu be$ntuk pola asuh yang me$nuntut anak agar 

patuh dan tunduk te$rhadap se$mua pe$ri$ntah dan aturan yang di$buat ole$h orang tua 

tanpa ada ke$be$basan untuk be$rtanya atau me$nge$mukakkan pe$ndapatnya se$ndi$ri$. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Ada be$be$rapa cara be$rbe$da yang di$lakukan orang tua untuk me$ngasuh 

anak-anak me$re$ka. Ada se$jumlah faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi$ pe$rbe$daan 

pola asuh orang tua te$rhadap anaknya. Faktor yang me$mpe$ngaruhi$ pola asuh 

orangtua se$bagai$ be$ri$kut : 
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a. Ti$ngkat E$konomi$  

Ti$ngkat e$konomi$ dapat me$ne$ntukan je$ni$s pangan yang akan di$be$li$ dan 

di$konsumsi$ untuk ke$luarganya. Pe$nghasi$lan me$rupakan faktor penti$ng untuk 

me$ne$ntukan kuanti$tas dan kuali$tas makanan yang akan di$ konsumsi$ 

(Adri$ani$,2014). Bai$k ke$se$hatan anak maupun pola asuh orang tua di$pe$ngaruhi$ 

ole$h faktor status e$konomi$. Orang tua yang be$rasal dari$ ti$ngkat e$konomi$ 

me$ne$ngah ke$ atas umumnya le$bi$h ramah dari$ pada orang tua yang be$rasal dari$ 

ti$ngkat e$konomi$ yang le$bi$h re$ndah (Kusumawati$ & Putri$, 2023).  

b. Ti$ngkat Pe$ndi$di$kan  

Pe$ndi$di$kan me$rupakan faktor te$rpe$nti$ng dalam me$mpe$ngaruhi$ pe$ri$laku, 

pi$ki$ran, dan si$kap se$se$orang (Sutanto & Andri$ani$, 2019). Pe$ndi$di$kan me$mi$li$ki$ 

dampak be$sar pada gaya pe$ngasuhan yang be$rbe$da yang di$gunakan orang tua 

de$ngan anak-anak me$re$ka. Pe$ngalaman orang tua dalam me$mbe$sarkan anak, 

bagai$mana me$njawab pe$rubahan psi$kologi$s anak dan be$rbagai$ masalah yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ngasuhan anak (Kusumawati$ & Putri$, 2023). Pe$ndi$di$kan 

orang tua me$rupakan salah satu faktor yang pe$nti$ng, kare$na de$ngan pe$ndi$di$kan 

yang bai$k maka orang tua dapat me$ne$ri$ma se$gala i$nformasi$ dari$ luar te$rutama 

te$ntang cara pe$ngasuhan yang bai$k. Ti$ngkat pe$ndi$di$kan me$me$ngaruhi$ se$se$orang 

dalam me$ne$ri$ma i$nformasi$. Orang de$ngan ti$ngkat pe$ndi$di$kan yang le$bi$h bai$k 

akan le$bi$h mudah dalam me$ne$ri$ma i$nformasi$ dari$pada orang de$ngan ti$ngkat 

pe$ndi$di$kan yang kurang. I$nformasi$ te$rse$but di$jadi$kan se$bagai$ be$kal i$bu untuk 

me$ngasuh bali$tanya dalam ke$hi$dupan se$hari$- hari$. (Adri$ani$, 2014).  

c. Pe$ngalaman  

Pola asuh anak di$pe$ngaruhi$ ole$h pe$ngalaman orang tuanya. Dalam hal 

bagai$mana orang tua me$ngasuh anaknya, pe$ngalaman be$rhubungan de$ngan masa 

lalu. Orang tua akan me$lakukan pe$ngasuhan de$ngan me$li$hat apa yang di$lalui$ pada 

masa lalu, mi$salnya si$fat-si$fat dan standar yang di$mi$li$ki$ ole$h orang tua, si$fat-si$fat 

orang tua, ke$hi$dupan pe$rni$kahan orang tua dan alasan orang tua me$mi$li$ki$ anak. 

Cara orang tua me$mbe$sarkan dan me$ndi$di$k anaknyaakan me$mpe$ngaruhi$ 

pe$ri$lakunya di$ ke$mudi$an hari$ (Sutanto & Andri$ani$, 2019).  
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d. Li$ngkungan  

Li$ngkungan me$ngajarkan pada anak te$rkai$t pe$ri$laku moral, adat i$sti$adat 

dan ni$lai$ ni$lai$ yang be$rlaku di$ masyarakat. Hal i$ni$ akan me$mbe$ntuk si$kap anak 

dan me$ne$ntukan pe$ri$laku yang bai$k dan buruk di$ masyarakat. Apabi$la li$ngkungan 

me$mpe$ngaruhi$ anak dalam be$rke$mbang, maka pola asuh yang di$lakukan orang 

tua juga i$kut te$rpe$ngaruh (Sutanto & Andri$ani$, 2019). Ke$adaan li$ngkungan yang 

kurang bai$k me$mungki$nkan te$rjadi$nya be$rbagai$ pe$nyaki$t i$nfe$ksi$. Ti$ngkat 

ke$se$hatan li$ngkungan di$ te$ntukan ole$h pe$nye$di$aan ai$r be$rsi$h, pe$mbuangan 

li$mbah, ke$be$rsi$han li$ngkungan. 

 

C. Hubungan Pola Asuh Pemberian Makan Balita Terhadap Status Gizi 

Be$rdasarkan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan, E$sti$ Sulastri$, me$ndapatkan hasi$l 

pola pe$mbe$ri$an makan bai$k yai$tu se$be$sar 56 orang (78,9%). Status gi$zi$ bali$ta 

dalam kate$gori$ bai$k yai$tu se$be$sar 55 bali$ta (77,5%). Hasi$l uji$ stati$sti$k spe$arman 

Rank di$dapatkan hasi$l ni$lai$ si$gni$fi$kan p<0,05 yai$tu 0,001 dan koe$fi$si$e$nsi$ kore$lasi$ 

se$be$sar 0,379. Te$rdapat hubungan pola pe$mbe$ri$an makan de$ngan status gi$zi$ bali$ta 

di$ Posyandu Kuni$r Puti$h VI$I$I$ De$sa Gi$wangan Kota Yogyakarta, de$ngan ti$ngkat 

ke$e$ratan re$ndah. Untuk orang tua khususnya bagi$ i$bu agar le$bi$h me$mpe$rhati$kan 

pola pe$mbe$ri$an makan dan asupan makanan yang di$be$ri$kan ke$pada anak. 

Be$rdasarkan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan, Sari$ Saraswati$, me$ndapatkan hasi$l 

pe$ne$li$ti$an bahwa 50% bali$ta me$mi$li$ki$ status gi$zi$ normal dan 23.8% bali$ta 

me$mi$li$ki$ status gi$zi$ sangat kurus. Pola asuh be$rdasarkan pola asuh makan 

te$rbanyak pada kate$gori$ bai$k yai$tu 60,9% be$rdasarkan pola asuh ke$se$hatan 

te$rbanyak pada kate$gori$ bai$k se$banyak 53,7% dan pola asuh di$ri$ te$rbanyak pada 

kate$gori$ bai$k se$banyak 49,4%. Te$rdapat hubungan yang si$gni$fi$kan antara pola 

asuh makan (P= 0,001), te$rdapat hubungan yang ti$dak si$gni$fi$kan antara pola asuh 

ke$se$hatan de$ngan status gi$zi$ (P=0,237) dan Pola asuh di$ri$ ti$dak te$rdapat adanya 

hubungan si$gni$fi$kan de$ngan status gi$zi$ (P=0,724). Hasi$l anali$si$s multi$vari$at 

di$dapatkan te$rdapat satu vari$abe$l yang be$rpe$ngaruh de$nga pola asuh makan yang 

bai$k (OR=2.542).  
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D. Penelitian Terkait 

Tabe$l 2. 1 Pe$ne$li$ti$an Te$rkai$t 

 

No Judul Penulis Desain 

Penelitian 

Tempat dan 

Tahun 

Hasil 

1 Hubungan Pola 

Pe$mbe$ri$an 

Makan de$ngan 

Status Gi$zi$ 

Bali$ta 

E$sti$ 

Sulastri$ 

Surve$y 

anali$ti$k 

de$ngan de$sai$n 

crros 

se$cti$onal 

Posyandu 

kuni$r puti$h 

VI$I$I$ de$sa 

Gi$wangan 

Kota 

Yogyakarta 

Tahun 2018 

Te$rdapat 

hubungan pola 

pe$mbe$ri$an makan 

de$ngan status gi$zi$ 

bali$ta. 

2 Hubungan 

Antara Pola 

Asuh Makan 

de$ngan Status 

Gi$zi$ Bali$ta 

Lani$ Ari$sta Anali$ti$k 

Obse$rvasi$onal 

de$ngan de$sai$n 

cross 

se$cti$onal 

Ke$camatan 

Je$re$we$h 

Kabupate$n 

Sumbawa 

Barat NTB  

Tahun 2017 

Te$rdapat 

hubungan antara 

pola asuh makan 

de$ngan status gi$zi$ 

bali$ta. 

3 Hubungan Pola 

Asuh de$ngan 

Status Gi$zi$ 

Bali$ta  

Sari$ 

Saraswati$ 

Surve$y$ 

anali$ti$k 

de$ngan de$sai$n 

cross 

se$cti$onal 

Puske$smas 

Batu Nama 

Kabupate$n 

Si$malungun 

Tahun 2018 

50% bali$ta 

me$mi$li$ki$ status 

gi$zi$ normal dan 

23.8% bali$ta gi$zi$ 

sangat kurus jadi$ 

dapat di$ 

si$mpi$lkan 

te$rdapat 

hubungan yang 

si$gni$fi$kan antara 

pola asuh 

ke$se$hatan de$ngan 

status gi$zi$. 
4
4
4
4
4
4 

Hubungan Pola 

Pe$mbe$ri$an 

Makan Bali$ta 

de$ngan Status 

Gi$zi$ di$ 

Posyandu 

Karang Jati$ 

Ri$ska 

Susanti$, 

Ri$sma 

Ali$vi$ani$ 

Putri$ 

Anali$ti$k 

de$ngan 

pe$nde$katan 

cross 

se$cti$onal  

Posyandu 

karang jati$ 

ke$camatan 

be$rgas. 

Tahun 2023 

Te$rdapat 

hubungan antara 

pola pe$mbe$ri$an 

makan bali$ta 

de$ngan status 

gi$zi$. 
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E. Kerangka Teori  

  

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Ke$rangka Te$ori$ 

Sumbe$r : (Purnamasari$, 2018), (Ri$ska e$t.al, 2023), (Susanti$ & Ci$nte$rawati$, 2018) 

 

F. Kerangka Konsep 

 

           Variabel Independen             Variabel Dependen 

 

  

 

 

Gambar  2. Ke$rangka Konse$p  

Penyebab Langsung 

a. Asupan zat gizi 

b. Infeksi 

Penyebab Tidak Langsung 

a. Faktor Ekonomi 

b. Ketersedian Pangan 

yang Kurang 

c. Sanitasi Lingkungan 

d. Pola Asuh 

Status Gizi 

 

Pola Asuh Pemberian 

Makan Balita 

Status Gizi  
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G. Variabel Penelitian  

1. Vari$abe$l I$nde$pe$nde$n  

Vari$abe$l i$nde$pe$nde$n pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu pola asuh pe$mbe$ri$an makan bali$ta. 

2. Vari$abe$l De$pe$nde$n  

Vari$abe$l de$pe$nde$n pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu status gi$zi$. 

 

H. Hipotesis 

Hi$pote$si$s pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah :  

Ha :  Ada hubungan pola asuh pe$mbe$ri$an makan bali$ta te$rhadap status gi$zi$ di$ De$sa 

Wargomulyo Kecamatan Pardasuka. 

H0 :    Tidak ada hubungan pola asuh pemberian makan balita terhadap status gizi di 

Desa Wargomulyo Kecamatan Pardasuka 
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I. Definisi Operasional  

Tabe$l 3. 1 De$fi$ni$si$ Ope$rasi$onal 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel Dependen 

1 Status 

Gizi 

Keadaan gizi 

balita yang diukur 

dari berat badan 

kemudian hasil 

ukur di tuangkan 

ke dalam lembar 

KMS dengan 

melihat nilai Z-

score menurut 

kemenkes. 

Pengukuran 

(dengan 

mengukur BB 

dan TB, 

kemudian 

pengisian ke 

lembar KMS) 

Timbangan 

Meteran 

(pengukur 

tinngi badan) 

Lembar KMS 

1.Baik : 

nilai Z 

score -2 SD 

sd + 1SD 

 

2.Kurang : 

nilai Z 

score <-

3SD sd -

2SD 

 

Ordinal 

Variabel Independen 

1 Pola Asuh 

Orangtua 

Pola asuh tua 

orang adalah 

kebiasaan 

perilaku yang 

diterapkan 

orangtua pada 

anak yang 

meliputi kegiatan 

dimana orangtua 

tidak memberikan 

kebebasan pada 

anak  dalam 

melakukan 

kegiatan tanpa 

pengawasan, 

memberi makan 

dan minum, 

menemani anak 

dalam bermain 

dan tetap dalam 

pengawasan 

orang tua. 

Angket 

(membagikan 

lembar 

kuesioner ke 

responden) 

Cara 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuisioner 

dengan skala 

likert berupa 

23 pernyataan 

pola asuh 

orang tua yang 

berisi 

pernyataan 

positif dan 

negatif, 

dengan pilihan 

jawaban tidak 

pernah (TP) 

skor 1, kadang 

kadang (KK) 

skor 2, sering 

(SR) skor 3, 

dan selalu 

(SL) skor 4. 

1.Pola asuh 

baik : jika 

skor 

tertinggi 

berada pada 

kategori 

demokratis. 

 

2.Pola 

Asuh 

kurang baik 

: jika skor 

tertinggi 

berada pada 

kategori 

permisif 

atau 

otoriter. 

Ordinal 


